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Reseptor Simpatis

 

 1 

 2 (presinaps, inhibisi)

 

 1 

 2



Reseptor Parasimpatis

 Muskarinik

 sebagian besar sel efektor otonom di organ viseral

 Nikotinik

 pada ganglion (simpatis dan parasimpatis), otot skelet 

dan sistem saraf pusat





Organ efektor Respon simpatis Respon kolinergik 

Jantung 

   Frekuensi 

   Kontraktilitas 

 

Meningkat (1) 

Meningkat (1) 

 

Menurun (C) 

Menurun (C) 

Pembuluh darah 

   Arteri 

   Otot skelet 

   Vena 

 

Vasokonstriksi (1) 

Vasodilatasi (2) 

Vasokonstriksi (2) 

 

- 

- 

- 

Bronkus Bronkodilatasi (2) Bronkokonstriksi (C) 

Uterus Kontraksi (1) Bervariasi 

Vas deferens Kontraksi (1) - 

Saluran cerna Relaksasi (2) Kontraksi (C) 

Mata 

   M. radialis 

   M. sirkularis 

   M. siliaris 

 

Kontraksi (midriasis) (1) 

- 

Relaksasi (2) 

 

- 

Kontraksi (miosis) (C) 

Kontraksi (akomodasi) C 

Ginjal Sekresi renin (1) - 

Vesica urinaria 

   M. detrussor 

   Trigonum & sfingter 

 

Relaksasi (2) 

Kontraksi (1) 

 

Kontraksi (C) 

Relaksasi (C) 

Ureter Kontraksi (1) Relaksasi 

Pelepasan insulin dari 

pankreas 

 

Menurun (2) 

 

- 

Sel lemak Lipolisis (1) - 

Glikogenolisis hati Meningkat (1) - 

Otot polos folikel 

rambut 

 

Kontraksi (piloereksi) (1) 

 

- 

Sekresi nasal Menurun (1) Meningkat (C) 

Kelenjar saliva Sekresi meningkat (1) Sekresi meningkat (C) 

Kelenjar keringat Sekresi meningkat (1) Sekresi meningkat (C) 

 



Simpatomimetik

 Memfasilitasi pelepasan norepinefrin
 amfetamin, metamfetamin, efedrin, pseudoefedrin, 

fenilpropanolamin (PPA)

 Menghambat reuptake norepinefrin
 kokain

 Agonis reseptor simpatis
 epinefrin (1, 1, 2), norepinefrin (1, 1), fenilefrin (1), 

isoproterenol/isoprenalin (1, 2), dopamin (1), dobutamin 
(1), terbutalin (2), metaproterenol (2), albuterol (2), 
bitolterol (2), salmeterol (2)







-agonis

+

-agonis

+



Simpatolitik
 Simpatolitik sentral

 metildopa, klonidin, guanabenz, guanfasin

 Menghambat sintesis neurotransmitter simpatis
 karbidopa, disulfiram

 Deplesi vesikel di ujung saraf
 reserpin

 Menghambat pelepasan neurotransmitter simpatis
 guanetidin, guanadrel, bretilium

 Antagonis reseptor adrenergik
 fenoksibenzamin (), prazosin (1), terazosin (1), doksazosin (1), 

propanolol (), nadolol (), timolol (), karteolol (), pindolol (), 
penbutolol (), metoprolol (1), asebutolol (1), atenolol (1), dan 
labetalol (1 dan ). 





Reserpin
-

Guanetidin
-

Klonidin



-bloker

-

-bloker

-





Parasimpatomimetik

 Inhibitor asetilkolinesterase 
 Reversibel

 Kompetitif: edrofonium

 Substrat: fisostigmin, neostigmin, insektisida karbaril

 Ireversibel: gas saraf, paration dan malation, ekotiofat,
isoflurofat

 Agonis reseptor kolinergik 
 Agonis muskarinik

 asetilkolin, muskarin, pilokarpin, metakolin, karbakol, betanekol.

 Agonis nikotinik
 asetilkolin, nikotin, karbakol







Parasimpatolitik

 Antagonis reseptor kolinergik

 Antagonis muskarinik: atropin, skopolamin, pirenzepin, 
tropikamid, ipratropium, metilskopolamin, propantelin, 
klidinium, dan triheksifenidil

 Antagonis nikotinik: trimetafan, heksametonium, dan 
mekamilamin

 Menghambat penyimpanan neurotransmitter dalam vesikel: 
vesamikol

 Menghambat pelepasan asetilkolin: toksin botulinum

 Menghambat transpor kolin yang berafinitas tinggi: 
hemikolinium

 Menghambat piruvat dehidrogenase: bromopiruvat




